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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of information technology utilization on improving 

the financial performance of MSMEs with internal control systems as a moderating variable in 

MSMEs fostered by Bank Indonesia in Gorontalo City. The study employed a quantitative 

approach by collecting data through questionnaires distributed to MSME actors under the 

guidance of Bank Indonesia Gorontalo. Data analysis was conducted using statistical methods to 

examine both direct and moderating effects among the research variables. The results indicate 

that the utilization of information technology has a positive effect on improving the financial 

performance of MSMEs. The use of technologies such as social media, marketplaces, digital 

recording applications, and electronic payment systems has been proven to enhance operational 

efficiency, expand market reach, and increase business turnover and profits. Furthermore, the 

internal control system also has a positive effect on improving MSMEs’ financial performance 

through better supervision, recording, and control of business activities. The findings further 

reveal that the internal control system is capable of moderating the relationship between 

information technology utilization and the improvement of financial performance. The better the 

implementation of the internal control system, the more optimal the utilization of information 

technology in improving MSMEs’ financial performance. This study implies that the success of 

MSME digital transformation depends not only on the use of information technology but also on 

adequate internal control systems to ensure more effective, efficient, and sustainable business 

management. 

Keywords: information technology, internal control system, financial performance, 

MSMEs, digitalization 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM dengan sistem pengendalian intern 

sebagai variabel moderasi pada UMKM binaan Bank Indonesia Kota Gorontalo. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner kepada pelaku UMKM binaan BI Kota Gorontalo. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode statistik untuk menguji pengaruh langsung dan pengaruh moderasi 

antar variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Pemanfaatan 

teknologi seperti media sosial, marketplace, aplikasi pencatatan digital, dan sistem 

pembayaran elektronik mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, serta 

meningkatkan omset dan laba usaha. Selain itu, sistem pengendalian intern juga berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM melalui pengawasan, pencatatan, dan 
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pengendalian aktivitas usaha yang lebih efektif. Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan 

bahwa sistem pengendalian intern mampu memoderasi hubungan antara pemanfaatan 

teknologi informasi dan peningkatan kinerja keuangan UMKM. Semakin baik penerapan 

sistem pengendalian intern, maka semakin optimal pemanfaatan teknologi informasi dalam 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

keberhasilan transformasi digital UMKM tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi 

informasi, tetapi juga memerlukan dukungan sistem pengendalian intern yang memadai agar 

pengelolaan usaha menjadi lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: teknologi informasi, sistem pengendalian intern, kinerja keuangan, UMKM, 

digitalisasi 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama 

perekonomian Indonesia yang berperan besar dalam menciptakan lapangan kerja, 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, serta mendukung pemerataan 

pembangunan di seluruh wilayah. Sektor ini menjadi penggerak utama ekonomi 

nasional kerena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta menjadi 

tulang punggung bagi ketahanan ekonomi masyarakat. Kinerja keuangan menjadi 

aspek penting dalam menilai keberlanjutan suatu usaha (Oktaviani, 2025). Kinerja 

keuangan adalah suatu ukuran untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan 

(Lukum, 2022). Menurut  Hariyanti (2024) kinerja keuangan merupakan kegiatan 

suatu usaha yang diukur dari kriteria tertentu, kriteria yang dapat digunakan berupa 

nilai finansial melalui data dan informasi tentang pencapaian dalam suatu usaha. 

Namun, dalam praktiknya UMKM menghadapi tantangan dalam dalam meningkatkan 

kinerja keuangannya. 

Di era transformasi digital, peningkatan kinerja keuangan UMKM menjadi 

semakin krusial mengingat persaingan yang ketat dan perubahan perilaku konsumen 

yang beralih ke platform daring. Namun, banyak UMKM masih mengalami stagnasi 

atau bahkan penurunan kinerja keuangan akibat keterbatasan dalam mengelola 

keuangan secara efisien, rendahnya akses terhadap pembiayaan, serta kesulitan 

dalam meningkatkan penjualan serta pengendalian biaya operasional yang lemah. 

Kondisi ini membuat membuat UMKM mengalami pertumbuhan, bahkan 

kelangsungan usaha jangka panjang.  

Pemanfaatan teknologi informasi (TI)  menjadi faktor kunci untuk mengatasi 

tantangan tersebut. TI membuka peluang bagi UMKM untuk beroperasi lebih modern 

melalui aplikasi akuntansi digital, sistem pembayaran QRIS, platform e-commerce, dan 

fintech lending memungkinkan pelaku UMKM untuk mencatat transaksi secara real-

time, menganalisis data penjualan dengan lebih akurat, memperluas jangkauan pasar, 

serta mengakses modal kerja dengan lebih cepat. Pemanfaatan teknologi informasi 

dapat menjadi salah satu jalan keluar yang dapat dilakukan UMKM sebagai strategi 

agar bisnisnya tetap bertahan dan terus berkembangn ( Pilomonu, 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi yang optimal dapat meningkatkan kecepatan 

proses, ketepatan informasi, serta memperluas akses pasar. TI membantu UMKM 
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dalam meningkatkan kinerja keuangannya dengan bertambahnya pertumbuhan 

pasar, pertumbuhan omset/penjualan, pertumbuhan laba dan pertumbuhan modal 

bagi UMKM.  

Bank Indonesia secara aktif mendorong UMKM untuk menggunakan TI,  

seperti aplikasi sistem informasi aplikasi pencatatan informasi keuangan (SI APIK). 

Aplikasi ini memudahkan pencatatan pendapatan, pengeluaran, arus kas, serta 

penyusunan laporan keuangan sederhana yang sesuai standar akuntansi, termasuk 

untuk pengajuan pembiayaan. SI APIK menjadi bentuk dukungan utama agar UMKM 

lebih siap beradaptasi dengan digitalisasi. Namun, meskipun aplikasi ini memberikan 

kemudahan, tingkat pemanfaatannya masih kurang maksimal di kalangan UMKM. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam mengadopsi sistem 

digital seperti SI APIK menjadi aspek penting yang turut mempengaruhi efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM 

(Noholo, 2022).  

Pemanfaatan TI terhadap kinerja keuangan UMKM tidak berlangsung secara 

independen, melainkan dipengaruhi oleh faktor moderasi seperti sistem 

pengendalian intern (SPI). Sistem pengendalian intern mendorong efektivitas 

teknologi informasi berjalan baik dan benar, seperti prosedur pengamanan data, 

pemisahan tugas, pengawasan transaksi, dan mekanisme deteksi kecurangan. Sistem 

pengendalian intern yang kuat berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat 

hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dengan peningkatan kinerja 

keuangan, karena mampu meminimalkan risiko kesalahan, penyalahgunaan, dan 

kebocoran keuangan.  

Pertumbuhan jumlah UMKM terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

seperti di Kota Gorontalo dimana jumlah UMKM terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. Berikut data jumlah UMKM 3 tahun terakhir: 

Tabel 1.1 

 Data Jumlah UMKM Kota Gorontalo 2022-2024 

Tahun Mikro Kecil Menengah Total 

2022 11.132 3.170 395 14.697 

2023 11.806 3.170 395 15.371 

2024 12.220 3.170 395 15.785 

Total 35.158 9.510 1.185 45.853 

Sumber : Dinas Tenaga Kerja, Koperasi, dan UKM 

Dari data diatas menunjukkan perkembangan UMKM Kota Gorontalo dari 

tahun 2022 hingga 2024 tumbuh dengan pesat, terlihat pada tahun 2022 total UMKM 

adalah 14.697 unit, naik menjadi 15.371 unit pada tahun 2023, meningkat lagi 
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menjadi 15.785 unit pada tahun 2024, yang lebih di dominasi oleh usaha mikro yang 

terus mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.  

Perkembangan ini membawa dampak yang sangat baik bagi perekonomian 

daerah. Salah satu faktor pendukung utama pertumbuhan tersebut adalah program 

pembinaan dan digitalisasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia, yang turut 

mendorong UMKM yang terpilih untuk lebih kompetitif dan terintegrasi dengan 

ekonomi modern. UMKM yang lolos dalam kurasi binaan Bank Indonesia Gorontalo 

ada sebanyak 118 unit UMKM termasuk melalui aplikasi SI APIK, QRIS, pemasaran 

digital (Husain, 2026). Program ini menunjukkan dampak positif rata-rata, seperti 

peningkatan modal usaha hingga 165% dan keuntungan bulanan dari Rp 3,6 juta 

menjadi Rp 10,7 juta (Hasan, 2025). Namun, peningkatan kinerja keuangan belum 

merata di seluruh UMKM binaan BI. banyak yang masih mengalami stagnasi atau 

penurunan omset dan laba, meskipun telah mendapat pendampingan intensif.  

Fenomena ini semakin jelas dengan pertumbuhan UMKM Kota Gorontalo yang 

terus meningkat setiap tahunnya, dengan mayoritas masih berskala mikro dan belum 

berbadan usaha. Meskipun program BI berhasil mendorong QRIS dan pemasaran 

digital pada 118 UMKM binaan, transformasi digital masih terbatas dan belum 

optimal. Tantangan utama meliputi rendahnya tingkat pemanfaatan digitalisasi 

secara maksimal, minimnya keterlibatan dalam rantai pasok global, biaya logistik 

yang tinggi, serta kurangnya literasi digital dan inovasi yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja keuangan UMKM Akibatnya, proses “naik kelas” UMKM dari 

sekedar bertahan hidup menuju usaha yang berkelanjutan dan kompetitif masih 

lambat, dengan aktivitas ekonomi tumbuh tetapi transformasi struktural terbatas 

(Husain, 2026). Penelitian  Hiola (2023) menemukan bahwa penggunaan TI (SI APIK) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kota 

Gorontalo, yang menunjukkan adanya faktor penghambat internal lainnya. Didukung 

penelitian Paputungan (2024) yang menunjukkan bahwa UMKM di Kota Gorontalo 

belum melek dengan teknologi, minat teknologi masih rendah karena dianggap 

sebagai sesuatu yang ribet dan belum penting. Serta kurangnya penelitian yang 

meneliti peran SPI yang memoderasi hubungan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM.  

Kurangnya penelitian empiris yang secara spesifik menguji peran moderasi 

sistem pengendalian intern (SPI) dalam hubungan pemanfaatan TI terhadap 

peningkatan kinerja keuangan pada UMKM binaan BI Kota Gorontalo semakin 

mempertegas urgensi penelitian ini. Meskipun ekonomi Kota Gorontalo secara 

keseluruhan tumbuh kontribusi UMKM terhadap penurunan kemiskinan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat masih terhambat oleh struktur ekonomi yang 

bergantung sektor primer dan tantangan internal seperti lemahnya pengendalian 

risiko serta ketidakefektifan TI akibat SPI yang kurang memadai. 

Berdasarkan fenomena tersebut, pemanfaatan teknologi informasi menjadi 

faktor penting dalam meningkatan kinerja keuangan UMKM. Penelitian mengenai 

pemanfaatan TI terhadap peningkatan kinerja keuangan sudah banyak diteliti 

sebelumnya. Penelitian Adiyanti (2025) pemanfaatan Tl berpengaruh positif 
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signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa TI terbukti 

meningkatkan kinerja UMKM melalui penggunaan teknologi digital dalam kegiatan 

usahanya. Meskipun penelitian Adiyanti (2025) menunjukkan pengaruh positif TI 

terhadap kinerja UMKM, di konteks Gorontalo peningkatannya belum merata, yang 

mengindikasikan peran penting faktor kontingensi seperti sistem pengendalian 

intern  yang belum banyak diteliti secara empiris di UMKM binaan BI. 

Pengaruh teknologi informasi tersebut tidak serta merta muncul secara 

maksimal tanpa adanya dukungan sistem pengendalian intern yang kuat. Sistem 

pengendalian intern (SPI) berperan sebagai pengawas dan pengaman agar TI berjalan 

efektif, mencegah kecurangan, kesalahan pencatatan. Sayangnya hingga saat ini belum 

ada penelitian yang secara khusus menguji peran SPI sebagai variabel moderasi 

dalam hubungan TI terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM, khususnya 

UMKM binaan BI Kota Gorontalo. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ini memungkinkan peneliti untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan terikat. Menurut Sugiyono (2020:16) Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan Metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Metode kuantitatif ini mengumpulkan 

data menggunakan instrumen penelitian dan menganalisis data secara kuantitatif 

atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil temuan penelitian dilakukan dengan merujuk pada kondisi 

empiris yang dialami oleh responden di lapangan, serta melalui perbandingan dengan 

teori-teori dan jurnal ilmiah yang telah dipublikasikan, khususnya yang berkaitan 

dengan variabel-variabel penelitian, sebagai berikut: 

 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Peningkatan Kinerja 

Keuangan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemanfaatan 

teknologi informasi, maka semakin meningkat kinerja keuangan UMKM. Secara 

statistik, hubungan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berperan sebagai faktor penting dalam meningkatkan efektivitas operasional UMKM. 

Pemanfaatan teknologi informasi seperti media sosial, marketplace, dan sistem 

pencatatan digital mampu meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, serta 

meningkatkan omset dan laba UMKM. Artinya, pemanfaatan teknologi informasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai pendorong utama dalam 

peningkatan kinerja keuangan UMKM. Pemanfaatan teknologi informasi dapat 

menjadi salah satu jalan keluar yang dapat dilakukan UMKM sebagai strategi agar 

bisnisnya tetap bertahan dan terus berkembang (Pilomonu, 2023). 
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Berdasarkan kondisi lapangan, sebagian responden telah memanfaatkan 

teknologi informasi dalam menjalankan usahanya, seperti menggunakan WhatsApp, 

Instagram, Tik-Tok, dan platform e-commerce untuk pemasaran. Responden juga 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi membantu meningkatkan 

jumlah pelanggan dan mempercepat transaksi. Hal ini menunjukkan adanya 

kesesuaian antara hasil statistik dengan realitas di lapangan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM binaan Bank Indonesia Kota 

Gorontalo telah mulai memanfaatkan teknologi informasi dalam kegiatan operasional 

usaha mereka, seperti penggunaan media sosial, serta platform digital untuk 

pemasaran produk. Tetapi, masih terdapat beberapa pelaku UMKM yang tidak 

konsisten dalam memanfaatkan teknologi informasi, karena masih menganggap 

teknologi informasi sebagai sesuatu yang ribet dan belum penting. Hal ini 

menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi belum merata diseluruh UMKM 

Binaan Bank indonesia Kota Gorontalo.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kontingensi yang menyatakan bahwa 

efektivitas suatu sistem bergantung pada kesesuaian antara teknologi yang digunakan 

dengan kondisi lingkungan organisasi. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan teknologi 

informasi menjadi faktor yang mampu menyesuaikan usaha dengan dinamika pasar 

yang semakin digital.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM. Penelitian Adiyanti (2025) dan Wijayanti (2024) menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Hiola (2023) 

menemukan bahwa penggunaan TI (SI APIK) secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kota Gorontalo, yang menunjukkan 

adanya faktor penghambat internal lainnya. Hal ini disebabkan karena penelitian 

tersebut berfokus pada aplikasi si APIK sebagai sistem pencatatan keuangan digital, 

sedangkan penelitian ini melihat pemanfaatan teknologi informasi secara lebih luas, 

seperti penggunaan media sosial, marketplace, whatsapp, instagram, dan tiktok untuk 

kegiatan pemasaran serta komunikasi. Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Usman (2025) yang menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi mampu membantu pelaku 

UMKM dalam mengelola informasi keuangan secara lebih cepat, akurat, dan efisien 

sehingga mendukung pengambilan keputusan usaha yang lebih baik. Kondisi ini 

sejalan dengan hasil penelitian pada UMKM binaan BI Kota Gorontalo, dimana 

pemanfaatan teknologi informasi membantu meningkatkan pertumbuhan omMet, 

laba, serta efektivitas pengelolaan usaha. Dengan demikian, perbedaan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan teknologi informasi tidak 

hanya dipengaruhi oleh keberadaan teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh dukungan 

lingkungan usaha. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Lukum (2023) 

yang menyatakan bahwa pengelolaan keuangan yang baik pada UMKM mampu 
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membantu meningkatkan keberlangsungan usaha, pertumbuhan laba, dan 

pengembangan usaha. Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan usaha 

dapat mempermudah pencatatan transaksi, pemasaran digital, dan pengawasan 

usaha sehingga berdampak pada peningkatan kinerja keuangan UMKM. Semakin 

sesuai teknologi informasi dengan kebutuhan operasional dan pemasaran UMKM, 

maka semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan 

UMKM. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern (SPI) 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM. Secara statistik, 

hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan pengendalian intern, maka 

semakin baik pula peningkatan kinerja keuangan yang dihasilkan. Sistem 

pengendalian intern berfungsi untuk mengurangi kesalahan, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta menjaga keamanan aset usaha. Hal ini berdampak langsung pada 

peningkatan omset dan laba UMKM.  

Berdasarkan kondisi lapangan, responden menyatakan bahwa mereka telah 

menerapkan beberapa bentuk pengendalian, seperti pencatatan keuangan sederhana, 

pemisahan antara uang pribadi dan usaha, serta pengawasan terhadap transaksi. 

Meskipun sederhana, praktik ini sudah memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan usaha mereka. Sistem pengendalian intern yang diterapkan pada UMKM 

binaan Bank Indonesia Kota Gorontalo berperan penting dalam mendorong 

peningkatan kinerja keuangan usaha. Dengan adanya pengendalian intern yang baik, 

risiko pemborosan biaya operasional dapat ditekan dan peluang usaha dapat 

dimanfaatkan secara maksimal, sehingga berdampak pada peningkatan omset, laba, 

dan perluasan pangsa pasar UMKM. 

Temuan ini sejalan dengan teori kontingensi yang menyatakan bahwa 

keberhasilan suatu sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 

mekanisme pengendalian yang mendukungnya. Sistem pengendalian intern berfungsi 

sebagai alat untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas usaha berjalan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja keuangan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengendalian yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko 

kerugian, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja usaha. Pencatatan yang 

teratur membantu pelaku usaha mengetahui kondisi usaha secara lebih jelas, 

sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan kinerja 

keuangan usaha. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian  Pilomonu (2024) yang 

menunjukkan bahwa implementasi sistem pengendalian intern berperan penting 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan organisasi melalui pengawasan, evaluasi 

risiko, serta monitoring sistem informasi. Sistem pengendalian intern yang baik 

mampu membantu organisasi menghasilkan informasi yang lebih andal dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan. Dengan demikian, penerapan sistem 
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pengendalian intern pada UMKM dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan 

usaha melalui pengawasan dan pengendalian aktivitas usaha yang lebih terstruktur 

dan sederhana. Dengan demikian, sistem pengendalian intern yang diterapkan 

melalui pengawasan dan pencatatan yang baik mampu membantu UMKM 

meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha dan pertumbuhan keuangan. Hasil 

Penelitian Rozika (2025) dan Ashar (2024) juga menunjukkan bahwa pengendalian 

intern berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, semakin 

baik sistem pengendalian intern yang diterapkan maka semakin tinggi pula 

peningkatan kinerja keuangan UMKM.  

Sebagai implikasi dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian intern menjadi faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam upaya 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Penerapan pengendalian intern yang 

konsisten, meskipun dalam bentuk sederhana, mampu memberikan dampak nyata 

terhadap keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, pelaku UMKM diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas pengendalian intern, baik melalui peningkatan pemahaman 

manajerial maupun pemanfaatan prosedur yang lebih terstruktur. Selain itu, 

dukungan dari pihak terkait seperti lembaga pembina juga diperlukan untuk 

memberikan edukasi dan pendampingan, sehingga UMKM mampu mengoptimalkan 

pengendalian intern sebagai strategi dalam meningkatkan omset, laba, serta daya 

saing usaha secara berkelanjutan. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian intern Dalam Memoderasi Pemanfaatan TI 

Terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan 

 Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern 

mampu memoderasi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

peningkatan kinerja keuangan UMKM. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa SPI mampu memoderasi hubungan tersebut diterima,  

Variabel Sistem Pengendalian Intern (SPI) dalam penelitian ini termasuk 

dalam jenis Quasi Moderator (moderasi semu). Menurut  Kristaung (2020) dalam 

Sharma et, al (1981) Hal ini ditunjukkan karena SPI tidak hanya memoderasi 

hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dengan kinerja keuangan, tetapi 

juga memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM.  

Berdasarkan kondisi lapangan, meskipun UMKM binaan Bank Indonesia di 

Kota Gorontalo belum sepenuhnya menerapkan sistem pengendalian intern dalam 

kegiatan usaha mereka, namun SPI mampu memperkuat hubungan antara 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap peningkatan kinerja keuangan. Pada 

UMKM yang telah menerapkan SPI dengan baik meskipun masih sederhana seperti 

pemisahan tugas, rekonsiliasi rutin, otorisasi transaksi, backup data, dan pemantauan 

berkala, pemanfaatan teknologi informasi (SI APIK, QRIS, marketplace, dan 

pencatatan digital) menjadi lebih efektif. Dengan adanya SPI, data yang dihasilkan 

dari teknologi informasi menjadi lebih andal, risiko kesalahan pencatatan dan 

kecurangan dapat dikurangi, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang 
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lebih baik dan pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan usaha. Hal ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabilla (2022) menunjukkan bahwa 

teknologi informasi saja tidak cukup harus didukung sistem pengendalian intern yang 

efektif dan tidak kaku agar berdampak pada kinerja keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Kontingensi (Contingency Theory) 

yang dikemukakan oleh Otley (1980). Teori ini menyatakan bahwa efektivitas suatu 

sistem tidak bersifat universal, melainkan sangat bergantung pada kesesuaian (fit) 

antara sistem dengan kondisi organisasi. Dalam konteks penelitian ini, sistem 

pengendalian intern sebagai faktor kontingensi mampu memperkuat efektivitas 

pemanfaatan teknologi informasi meskipun penerapannya pada UMKM binaan BI 

Kota Gorontalo masih belum optimal dan belum merata. Keberadaan SPI, walaupun 

masih terbatas, telah memberikan dukungan yang signifikan agar manfaat TI dapat 

lebih maksimal. 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa meskipun 

pemanfaatan teknologi dan penerapan sistem pengendalian intern masih 

menghadapi berbagai kendala, keberadaan SPI yang memadai dapat menjadi solusi 

yang baik untuk memaksimalkan manfaat teknologi informasi. Hasil ini memberikan 

penjelasan mengapa peningkatan kinerja keuangan belum merata di kalangan UMKM 

binaan BI Kota Gorontalo. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM 

dengan sistem pengendalian intern sebagai variabel moderasi pada UMKM binaan 

Bank Indonesia Kota Gorontalo, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM, Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 

seperti media digital, aplikasi usaha, dan sistem pembayaran mampu mendorong 

peningkatan kinerja usaha yang ditandai dengan pertumbuhan pasar, 

peningkatan omset/penjualan, serta peningkatan laba dan modal usaha. Namun, 

pemanfaatannya masih belum merata karena sebagian pelaku UMKM belum 

mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam kegiatan usahanya. 

2. Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

keuangan UMKM. Penerapan sistem pengendalian intern yang baik mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional usaha. Hal ini berdampak 

pada kemampuan UMKM dalam mengelola usaha secara lebih terarah, menekan 

risiko kerugian, serta mendorong peningkatan pertumbuhan omset, laba, dan 

perluasan pasar. 

3. Sistem Pengendalian Intern (SPI) berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperkuat hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dan 

peningkatan kinerja keuangan UMKM. Meskipun penerapan SPI di kalangan 

UMKM binaan Bank Indonesia Kota Gorontalo belum sepenuhnya optimal, SPI 
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terbukti mampu memperkuat efektivitas pemanfaatan TI sehingga memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan omset, laba, dan 

keberlanjutan usaha. 
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